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ABSTRAK

Hemoglobin adalah suatu protein tetrametrik eritrosit yang mengangkut O ke jaringan dan mengembalikan CO;
dan proton ke paru-paru. Asap rokok terbukti dapat menurunkan kadar hemoglobin melalui stres oksidatif yang
menyebabkan membran eritrosit mudah lisis, lisisnya membran eritrosit menyebabkan kadar hemoglobin menjadi
rendah. Vitamin D termasuk kedalam antioksidan alami yang memiliki sifat neuroprotektif melalui mekanisme
antioksidatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin D3 terhadap kadar
hemoglobin pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar jantan setelah dipapar asap rokok. Jenis penelitian
ini adalah eksperimental murni (tue-experiment) menggunakan pre and post with control group design. Sampel
adalah tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar jantan berusia 10-12 minggu dengan berat 150-200 gram
sejumlah 24 ekor. Sampel dibagi empat kelompok meliputi K1 merupakan kelompok yang tidak dipapar asap rokok
dan tidak diberi vitamin D3, K2 merupakan kelompok yang dipapar asap rokok namun tidak diberi vitamin D3, K3
merupakan kelompok yang tidak dipapar asap rokok namun diberi vitamin D3 dosis 0,2 pgr/ekor, P1 merupakan
kelompok yang dipapar asap rokok dan diberi vitamin D3 dosis 0,2 ugr/ekor. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh pemberian vitamin D3 terhadap kadar hemoglobin pada tikus putih yang dipapar asap rokok
dengan hasil uji paired t-test menunjukkan perbedaan yang bermakna p <0,05 pada kelompok K2 dengan nilai p =
0,044, kelompok K3 dengan nilai p = 0,013, dan kelompok P1 dengan nilai p = 0,037. Sedangkan pada kelompok 1
tidak menunjukan perbedaan bermakna p = 0,932. Uji One-way Anova didapatkan hasil dengan nilai p = 0,027
(p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna antar kelompok. Uji Post Hoc LSD menunjukan adanya
perbedaan yang bermakna pada kelompok 1 dengan kelompok 2 bernilai p = 0,025 dan pada kelompok 2 dengan
kelompok 3 bernilai p = 0,012.

Kata kunci: Anemia, Asap Rokok, Kadar Hb, Vitamin D

ABSTRACT

Hemoglobin is a tetrametric erythrocyte protein that carries O to the tissues and returns CO, and protons to the
lungs. Cigarette smoke is proven that could reduce hemoglobin levels through oxidative stress which causes the
erythrocyte membrane to be easily lysed. The lysis erythrocyte membrane causes hemoglobin levels to be low.
Vitamin D is included in natural antioxidants which have a neuroprotective tendency through antioxidative
mechanisms. To determine the effect of giving vitamin D3 on hemoglobin levels in white rats (Rattus norvegicus)
male Wistar strain after being exposed by cigarette smoke. This type of pure experimental research (tue-experiment)
used pre and post with control group design. Samples were white rats (Rattus norvegicus) male Wistar strain aged
10-12 weeks with the weight of around 150-200 grams in a total of 24 individuals. Samples were divided into four
groups including K1 which is not exposed by cigarette smoke and not given of vitamin D3, K2 is a group exposed by
cigarette smoke but not given of vitamin D3, K3 is a group that is not exposed by cigarette smoke but given of
vitamin D3 a dose of 0.2 pgr /head, P1 is a group exposed by cigarette smoke and given a vitamin D3 dose of 0.2
pgr /head. The test of paired t-test showed a significant difference p <0.05 in the K2 group with p = 0.044, the K3
group with p = 0.013, and P1 group with p = 0.037. Whereas in group 1 there was no significant difference p =
0.932. The One-way Anova test obtained results with a value of p = 0.027 (p <0.05) which means that there were
significant differences between groups. The Post Hoc LSD test showed a significant difference in group 1 whit group
2 p =0.025 and in group 2 with group 3 p = 0.012.
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. PENDAHULUAN

Perokok didefinisikan sebagai seseorang
yang telah merokok lebih dari 100 batang
selama hidup mereka dan kadang-kadang
merokok ataupun merokok setiap hari®
Pembakaran rokok menghasilkan asap rokok
utama (mainstream smoke) yang dihasilkan dari
hisapan perokok aktif yang mengandung 25%
kadar bahan berbahaya dan asap rokok samping
(sidestream smoke) vyaitu asap rok ok dari
pembakaran rokok yang terhirup oleh perokok
pasif mengandung 75% kadar bahan berbahaya?.
Asap rokok mengandung 4.800 macam
komponen kimia yang dapat membahayakan
kesehatan®. Komponen kimia yang terdapat
dalam asap rokok antara lain nikotin, karbon
monoksida, tar dan eugenol®.

World Health Organization (2015),
melaporkan bahwa jumlah perokok di dunia saat
ini mencapai 1,2 milyar orang, 800 juta
diantaranya berada di negara berkembang dan 6
juta orang meninggal setiap tahunnya akibat
rokok, lebih dari 600.000 orang akibat paparan
asap rokok lingkungan, dan 170.000 orang
diantaranya adalah anak-anak. Indonesia
merupakan negara perokok terbesar ke-3 (tiga)
di dunia setelah China dan India®>. WHO
mencatat 28% masyarakat Indonesia adalah
perokok. Indonesia telah mencapai tingkat yang
sangat memprihatinkan dalam konsumsi produk
tembakau, terutama rokok®. The Tobacco Atlas
(2015), Indonesia menempati tingkat satu dunia
untuk jumlah pria perokok di atas usia 15 tahun.
Data tersebut menunjukan sebanyak 66% pria di
Indonesia adalah perokok. Setiap tahunnya
prevalensi  perokok di Indonesia  terus
mengalami peningkatan, baik perokok pria
maupun perokok wanita’.

Merokok merupakan salah satu faktor
risiko timbulnya berbagai penyakit jantung,
inflamasi, stroke, kelainan pembekuan darah dan
berbagai penyakit pernafasan®. Islam et al.
(2007) mengemukakan bahwa merokok dapat
mempengaruhi  komponen-komponen darah,
misalnya berpengaruh terhadap jumlah sel
leukosit, pada perokok ditemukan peningkatan
jumlah sel leukosit dibandingan dengan yang
bukan  perokok®. Merokok juga dapat

mempengaruhi komponen darah lain seperti
eritrosit, trombosit dan hemoglobing,

Hemoglobin  adalah  suatu  protein
tetrametrik eritrosit yang mengangkut O: ke
jaringan dan mengembalikan CO- dan proton ke
paru-parul®. Nikotin, CO dan bahan kimia
lainnya yang terdapat dalam asap rokok terbukti
dapat merusak endotel (dinding pembuluh
darah) dan mempermudah timbulnya
penggumpalan darah sehingga menyebabkan
proses  pembentukan  eritrosit  menjadi
menurunt, Asap rokok yang masuk kedalam
sirkulasi darah menimbulkan Reactive Oxygen
Species (ROS) yang dapat meningkatkan radikal
bebas dalam tubuh2. Menurunnya eritrosit
akibat asap rokok juga diakibatkan oleh Reactive
Oxygen Species (ROS) yang bersifat sangat
reaktif sehingga menyebabkan stres oksidatif
pada eritrosit'®. Stres oksidatif yang disebabkan
asap rokok mengakibatkan hilangnya fluiditas
dan meningkatkan fragilitas peroksida lipid pada
membran eritrosit sehingga  eritrosit akan
mudah lisis**.  Lisisnya membran eritosit
menyebabkan hemoglobin terbebas ke dalam
plasma, sehingga jumlah hemoglobin semakin
berkurang. Hal ini mengakibatkan kadar
hemoglobin yang terdapat dalam eritrosit
rendah?®.

Antioksidan merupakan zat yang dapat
membersihkan radikal bebas dan mencegah
radikal bebas merusak sel. Peningkatan jumlah
asupan antioksidan dapat mencegah berbagai
penyakit dan dapat mengurangi permasalahan
kesehatan. Sumber  utama  antioksidan
didapatkan dari buah-buahan, sayur-sayuran,
dan obat herbal®®. Salah satu obat herbal sebagai
sumber antioksidan adalah vitamin D.

Vitamin D termasuk kedalam kelompok
secosteroid larut dalam lemak yang berasal dari
kolesterol. Dua bentuk utama vitamin D adalah
D3 (Cholecalciferol) dan D2 (Ergocalciferol),
yang berbeda dalam hal strutur dari rantai
sampingnya®’. Vitamin D yang termasuk vitamin
D herbal adalah vitamin D3. Vitamin D3
merupakan antioksidan alami yang dapat
melewati sawar darah otak * Vitamin D dapat
merangsang neurogenesis dan mengatur sintesis
faktor neurotropik yang penting untuk
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diferensiasi dan ketahanan hidup sel dengan sifat
neuroprotektifnya. Sifat neuroprotektif dari
vitamin D terjadi melalui  mekanisme
antioksidatif, imunomodulasi, pengaturan
kalsium neuron, detoksifikasi, dan perbaikan
konduksi saraf'®

Belum terdapat penelitian sebelumnya
mengenai pemberian vitamin D3 terhadap kadar
hemoglobin pada tikus putih yang dipapar asap
rokok, namun penelitan lain yang menyerupai
menyatakan bahwa terdapat pengaruh pemberian
melon (Cucumis melo) dan gliadin sebagai
antioksidan terhadap kenaikan hemoglobin dan
menurunkan HbCO pada tikus Wistar jantan
yang diberi paparan asap rokok?. Smith dan
Tangpricha (2015) juga menyatakan bahwa
vitamin D dapat mendukung eritropoesis melalui
pengurangan  sitokin  proinflamasi  dan
meningkatkan poliferasi sel progenitor eritroid
sehingga dapat mencegah terjadinya anemia®.
Namun demikian, sampai saat ini belum terdapat
penelitian di Indonesia yang mengemukakan
efek vitamin D3 sebagai antioksidan terhadap
kadar hemoglobin pada tikus putih yang diberi
paparan asap rokok, selain itu tingginya angka
perokok di dunia maupun di Indonesia menjadi
urgensi penelitian yang nantinya dapat dijadikan
preventive bagi penderita anemia akibat stress
oksidatif paparan asap rokok. Sehingga penulis
tertarik  melakukan  penelitian  mengenai
Pengaruh Pemberian Vitamin D3 Terhadap
Kadar Hemoglobin Pada Tikus Putih (Rattus
norvegicus) Galur Wistar Jantan Yang Dipapar
Asap Rokok.

Il. METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah eksperimental
murni  (true  experimental)  menggunakan
rancangan penelitian pre and post test with
control group design. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Juli — Agustus 2019 di Balai Besar
Veteriner Lampung untuk pemeliharaan dan
pemberian perlakuan tikus dan Laboratorium
Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin Bandar
Lapung untuk pemeriksaan kadar hemoglobin
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Hasil
yang dianalisis pada penelitian ini adalah kadar
hemoglobin.

Sampel yang digunakan yaitu tikus putih
(Rattus norvegicus) galur Wistar jantan usia 10-
12 minggu dengan berat badan 150-200 gr yang
diperoleh dari Palembang Tikus Center (PTC).
Sampel penelitian sebanyak 24 ekor yang dipilih
secara acak dan dibagi kedalam 4 kelompok,
sesuai dengan rumus federer dan menggunakan
prinsip 3R sesuai dengan etik penelitian
labolatorium untuk menghindari terjadinya
kriteria eksklusi yang meliputi Replacement :
mengganti hewan dengan organ atau jaringan
yang diperoleh dari Rumah Potong Hewan
(RPH) atau mengganti dengan hewan yang lebih
rendah ordonya, atau mengganti hewan dengan
kultur/jaringan atau dengan program komputer.
Reduction : mengurangi penggunaan hewan
coba dengan tetap memberikan hasil yang
valid/sahih. Refinement : mengurangi stres/rasa
nyeri dengan prosedur yang benar dan orang
yang terlatih, serta bila memungkinkan
menggunakan metoda non infasif.

Tikus sebanyak 24 ekor dikelompokkan
dalam 4 kelompok. Kelompok kontrol 1 (K1)
yaitu tikus yang tidak dipapar dan tidak diberi
vitamin D3, Kelompok kontrol 2 (K2) yaitu
tikus yang dipapar asap rokok, kelompok kontrol
3 (K?3) yaitu tikus yang diberi vitamin D3 dosis
0,2 ugr/ ekor, dan kelompok perlakuan 1 yaitu
tikus yang dipapar asap rokok dan diberi vitamin
D3 dosis pugr/ ekor. Seluruh subjek penelitian
diberi diet standar Comfeed BR 1l sebanyak 120
gr/ kelompok/ hari serta air minum ad libitum.

Perlakuan paparan asap rokok dilakukan
dalam tempat yang dinamakan Induksi
Chamber?. Pemaparan dilakukan setiap pukul
14.00 WIB dengan menggunakan 8 batang
rokok selama 30 menit per hari®®. Pemberian
vitamin D3 dilakukan 2 jam setelah paparan
asap rokok, setiap hari selama 14 hari #. Dosis
vitamin D3 yang diberikan adalah 0,2 pgr/ ekor
di injeksikan secara intramuskular (IM)
dibagian posterolateral paha tikus®. Pemberian
vitamin D3 dilakukan dengan menggunakan
spuit 1 cc. Karena vitamin D3 merupakan
vitamin larut lemak maka harus diencerkan
menggunakan minyak zaitun.  Pengambilan
darah dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum
diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan.
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darah diambil menggunakan microhematokrit
dibagian pleksus retro orbitalis setelah hewan
coba dipuasakan selama + 12 jam. Seseuali
dengan prosedur RSPBA Bandar Lampung
sampel darah yang diambil untuk pemeriksaan
kadar hemoglobin sebanyak 1 cc, kemudian
dimasukkan kedalam tabung darah EDTA dan
di homogenkan dengan Blood Roller Mixer
selama 5 menit, setelah homogen tabung darah
EDTA di periksa dengan menggunakan Auto
Hematology Analizer dan hasilnya akan keluar.
Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan SPSS. Dilakukan uji normalitas
dan homogenitas menggunakan saphiro wilk
karena sampel < 50. Kemudian uji paired T-test
untuk menganalisis perbedaan nilai sebelum dan
sesudah perlakuan jika data terdistribusi normal
dan menggunakan Wilcoxon jika data tidak

terdistribusi  normal. Kemudian dianalisis
menggunakan uji komperatif One way ANOVA
apabila data terdistribusi normal, apabila tidak
terdistribusi  normal dianalisis menggunakan
Kruskal-Wallis. Dilanjutkan uji Post hoc untuk
meganalisis perbedaan rerata antar kelompok
yang paling berpengaruh perbedaannya?®.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar hemoglobin diperiksa
menggunakan alat Auto Hematology Analizer
dengan hasil pengukuran dinyatakan dalam
satuan gr/dL. Sebelumnya darah di homogenkan
dengan Blood Roller Mixer selama 5 menit.
Darah diambil sebanyak 2 kali yaitu sebelum
tikus dipapar asap rokok dan diberi vitamin D3,
dan setelah tiku dipapar asap rokok dan diberi
vitamin D3 selama 14 hari.

Tabel 1. Perbedaan nilai rerata + kadar hemoglobin sebelum dan setelah perlakuan

Kelompok Kadar Hb Sebelum Kadar Hb Setelah Nilai p uji
perlakuan perlakuan Paired T-Test
Mean = SD Mean = SD
K1 14,50 + SD 0,62 14,46 + SD 0,75 0,932
K2 15,27 + SD 0,70 13,00+ SD 1,53 0,044
K3 13,56 + SD 0,57 14,70 + SD 0,64 0,013
P1 13,00+ SD 0,42 13,44 +SD 0,43 0,037

(*) terdapat perbedaan bermakna (p<0,05)

Nilai rerata + SD kadar hemoglobin
sebelum dan sesudah perlakuan dapat dilihat
pada tabel 1. Data dianalisis menggunakan
program SPSS hasil uji normalitas menunjukkan
kadar hemoglobin sebelum dan setelah
perlakuan berdistribusi normal dengan p >0,05
pada semua kelompok. Uji paired t-test
menunjukkan perbedaan yang bermakna p <0,05
pada kelompok K2 dengan nilai p = 0,044,

kelompok K3 dengan nilai p = 0,013, dan
kelompok P1 dengan nilai p = 0,037.

Hasil analisis data menggunkan uji One
way Anova didapatkan hasil dengan nilai p =
0,027 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pemberian vitamin D3
terhadap kadar hemoglobin pada tikus putih
(Rattus norvegicus) galur Wistar jantan yang
dipapar asap rokok. Selanjutnya digunakan uji
statistik post hoc LSD dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rerata = kadar hemoglobin sebelum dan setelah perlakuan dengan analisis post
hoc LSD. (*) terdapat perbedaan yang bermakna (p<0,05)

Kelompok Kelompok Mean Std.Error Sig.
Difference

K1 K2" 1,493 0,597 0,025
K3 -0,240 0,157 0,650

P1 1,020 0,157 0,069

K2 K1" -1,493 0,597 0,025
K3" -1,733 0,597 0,012

P1 -0,473 0,597 0,442
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Kelompok Kelompok Mean Std.Error Sig.
Difference

K3 K1 0,240 0,517 0,650
K2 1,733 0,597 0,597

P1 1,260 0,517 0,517

P1 K1 -1,020 0,517 0,069
K2 0,473 0,597 0,441

K3" -1,260 0,517 0,029

Berdasarkan hasil analisis statistik Post
hoc LSD menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna (p<0,05) antara kelompok K1 dengan
K2 p = 0,025, K2 dengan K3 P =0,012, K3
dengan P1 p = 0,029.

Pemberian paparan asap rokok dilakukan
selama 14 hari dengan tujuan menurunkan kadar
hemoglobin sehingga menyebabkan anemia.
Kadar hemoglobin normal pada tikus putih
(Rattus norvegicus) dengan nilai normal 11,1-18
gr/dI?’,

Hasil penelitian yang dilakukan dan
dianalisis menggunakan uji paired t-test terdapat
perbedaan yang bermakna kadar hemoglobin
sebelum dan setelah dipapar asap rokok (p<0,05)
kecuali pada kelompok K1 tidak terjadi
penurunan kadar gluhemoglobin karena tidak
dilakukan paparan asap rokok dan tidak
diberikan vitamin D3. Hasil uji one way anova
didapatkan perbedaan yang bermakna antar
kelompok (p<0,05). Sehingga pada penelitian
pemberian paparan asap rokok selama 14 hari
dapat menurunkan kadar hemoglobin yang
diperantarai melalui mekanisme stres oksidatif
yang menyebabkan hilangnya fluiditas dan
meningkatkan fragilitas peroksida lipid pada
membran eritrosit sehingga  eritrosit akan
mudah lisis'>. Lisisnya membran eritosit
menyebabkan hemoglobin terbebas ke dalam
plasma, sehingga jumlah hemoglobin semakin

berkurang. Hal ini mengakibatkan kadar
hemoglobin yang terdapat dalam eritrosit
rendah®,

Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Susanti dan
Wirjatmadi (2016) yang menyatakan bahwa
paparann asap rokok dapat menurunkan kadar
Hb dan meningkatkan kadar HbCO dalam tubuh,
pemberian antioksidan yang berasal dari ekstrak

melon (Cucumis melo) dan gliadin sebagai
sesuai dengan dosis (250 1U/hr) dapat digunakan
secara signifikan untuk meningkatkan kadar
hemoglobin dan menurunkan HbCO pada tikus
wistar jantan yang diberi paparan asap rokok?.
Sama halnya dengan penelitian Smith dan
Tangpricha (2015) yang menyatakan bahwa
vitamin D dapat mendukung eritropoesis melalui
pengurangan  sitokin  proinflamasi  dan
meningkatkan poliferasi sel progenitor eritroid
sehingga dapat mencegah terjadinya anemia?.,

Keberadaan asap rokok dapat
meningkatkan radikal bebas yang dapat
menyebabkan hemolisis sel darah merah. Efek
hematotoksisitas ~ dari  timbal atau Pb
menghambat sebagian besar enzim yang
berperan dalam biosintesa atau metabolisme
heme sehingga menyebabkan kadar hemoglobin
rendah?. Karbondioksida (CO) pada asap rokok,
apabila terpapar maka karbondioksida ini akan
mengikat hemoglobin dalam darah, yang mana
mestinya hemoglobin tersebut mengikat oksigen
yang diedarkan ke organ-organ vital dan sel-sel
di seluruh tubuh!!. Akibatnya akan mengurangi
fungsi kerja dari hemoglobin dalam tubuh yang
semestinya berfungsi mengikat oksigen yang
digunakan untuk mendistribusikan zat makanan
dari seluruh tubuh?°.

Pada penelitian ini dilakukan pemberian
vitamin D3 sebagai antioksidan  untuk
meningkatkan ~ kadar  hemoglobin.  Hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa  pemberian  vitamin D3  dapat
meningkatkan kadar hemoglobin pada kelompok
kontrol 3 (K3) dan kelompok perlakuan 1 (P1)
sehingga dapat mencegah terjadinya anemia.

Hasil  analisis uji  paired  t-test
menunjukkan perbedaan signifikan p<0,05,
kadar hemoglobin pada kelompok K3 (p =
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0,013) dan P1 (p = 0,037). Pada analisis post hoc
didapatkan perbedaan rerata selisih antara
kelompok kontrol 3 (K3) dengan kelompok
perlakuan 1 (P1). Berarti pada pemberian
vitamin D3  terdapat pengaruh  dalam
peningkatan kadar hemoglobin.

Penelitian yang dilakukan oleh Smith dan
Tangpricha (2015) menyatakan bahwa vitamin
D dapat mendukung eritropoesis melalui
pengurangan  sitokin  proinflamasi  dan
meningkatkan poliferasi sel progenitor eritroid
sehingga terjai peningkatan kadar hemoglobin
dan terjadinya anemia dapat dicegah?.

Vitamin D termasuk kedalam kelompok
secosteroid larut dalam lemak yang berasal dari
kolesterol. Dua bentuk utama vitamin D adalah
D3 (Cholecalciferol) dan D2 (Ergocalciferol),
yang berbeda dalam hal strutur dari rantai
sampingnya®’. Vitamin D yang termasuk vitamin
D herbal adalah vitamin D3. Vitamin D3
merupakan antioksidan alami yang dapat
melewati sawar darah otak18. Vitamin D dapat
merangsang neurogenesis dan mengatur sintesis
faktor  neurotropik yang penting untuk
diferensiasi dan ketahanan hidup sel dengan sifat
neuroprotektifnya. Sifat neuroprotektif dari
vitamin D terjadi melalui  mekanisme
antioksidatif, imunomodulasi,  pengaturan
kalsium neuron, detoksifikasi, dan perbaikan
konduksi saraf®®.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
berjudul Pengaruh Pemberian Vitamin D3
terhadap Kadar Hemoglobin pada Tikus Putih
(Rattus norvegicus) Galur Wistar Jantan yang
Dipapar Asap Rokok, disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pemberian vitamin D3
terhadap kadar hemoglobin pada tikus putih
(Rattus norvegicus) galur Wistar jantan yang
dipapar asap rokok.

Saran
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai  perbandingan  untuk  melakukan
penelitian yang sama dilain waktu.

Bagi Institusi/Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.
Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan
penelitian yang lebih lama untuk menilai
pengaruh pemberian vitamin D3 terhadap kadar
hemoglobin dan dilakukan penelitian manfaat
vitamin D3 terhadap penyakit anemia dan
penyakit lainnya.

Bagi Masyarakat

Masyarakat dengan Hb rendah atau
masyarakat yang menderita anemia akibat stres
oksidatif ~ paparan  asap  rokok  dapat
mengkonsumsi  vitamin D3 sebagai terapi
komplementer untuk meningkatkan maupun
mempertahankan kadar hemoglobin.

V. UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih  kami sampaikan kepada
Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia dan Balai Besar
Veteriner Lampung.
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